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Upaya kelembagaan hubungan industrial Kota Depok untuk menciptakan hubungan industrial yang
harmonis pada masa pandemi COV1D-19 merupakan langkah yang dilakukan oleh aktor-aktor hubungan
industrial di Kota Depok untuk menangani permasalahan hubungan industrial. Terdapat 3 permasalahan
hubungan industrial yang sering terjadi di tengah pandemi COVID-19. Permasalahan yang menjadi fokus
kelembagaan hubungan industrial yaitu, pembayaran THR (Tunjangan Hari Raya), upah minimum, dan
PHK (Pemutusan Hubungan Kerja). Proses menangani 3 permasalahan hubungan industrial dengan
melakukan dialog kepada seluruh anggota untuk membuat rekomendasi yang tepat untuk diteruskan kepada
Walikota dan menjadi acuan bagi seluruh pekerja dan pengusaha di Kota Depok. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk menganalisis upaya kelembagaan hubungan industrial Kota Depok dalam menciptakan
hubungan industrial yang harmonis pada masa pandemi COVID-19. Pendekatan penelitian ini adalah
kualitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara mendalam sebagai data primer dan studi pustaka
sebagai sekunder, serta teknik analisis data kualitatif induktif. Hasil penelitian ini yaitu upaya kel embagaan
hubungan industrial Kota Depok secara umum sudah dapat dilaksanakan dengan baik. Upaya dalam
menangani kendala pembayaran THR yaitu melakukan pengawasan pada perusahaan yang bermasal ah
membayar THR, dan membuka posko pengaduan THR. Upaya dalam pemberian upah minum yaitu,
memberikan kepastian hukum kepada perusahaan, memberikan apresiasi berupa relaksasi cost pembayaran
pajak air tanah, dan memberikan Bantuan Subsidi Upah (BSU). Selain itu, upaya dalam menangani PHK
dengan memberikan pelatihan dan uji kompetensi kepada pekerja. Namun upaya yang dilaksanakan perlu
dioptimalkan oleh kelembagaan hubungan industrial di Kota Depok yaitu belum mengaplikasikan bidang
teknologi untuk menyelesaikan permasalahan hubungan industrial di tengah pandemi COV1D-19.
Rekomendasi yang dapat diberikan yaitu membuat website pengaduan THR secara online, memberikan
pelatihan pada bidang teknologi, memberikan sanksi pidana dan denda membayar sejumlah uang bagi
perushaan yang tidak taat aturan pemerintah, dan mengadakan rapat 1ebih intens untuk membahas
permasal ahan hubungan industrial.

...... Theindustrial relations institutional efforts of Depok City to create harmonious industrial relations
during the COVID-19 pandemic are steps taken by industrial relations actorsin Depok City to deal with
industrial relations problems. There are 3 industrial relations problems that often occur in the midst of the
COVID-19 pandemic. The problems that become the focus of industrial relations institutions are the
payment of THR (Tunjangan Hari Raya), minimum wages, and layoffs (Termination of Employment). The
process of dealing with 3 industrial relations issues by holding a dialogue with all members to make
appropriate recommendations which will be forwarded to the Mayor and become areference for all workers
and employersin Depok City. The purpose of this study is to analyze the efforts of Depok City's industrial
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relations institutions in creating harmonious industrial relations during the COVID-19 pandemic. This
research approach is qualitative with in-depth interview data collection techniques as primary data and
literature study as secondary, as well as inductive qualitative data analysis techniques. The result of this
research isthat theindustrial relations institutional efforts of Depok City in general have been able to be
implemented well. Effortsto deal with THR payment constraints are to supervise companies that have
problems paying THR, and open a THR complaint post. Effortsin providing drinking wages include
providing legal certainty to companies, giving appreciation in the form of relaxing the cost of paying
groundwater taxes, and providing Wage Subsidy Assistance (BSU). In addition, efforts to deal with layoffs
are carried out by providing training and competency tests to workers. However, the efforts carried out need
to be optimized by the industrial relations institution in Depok City, which has not yet applied the
technology field to solve industrial relations problemsin the midst of the COVID-19 pandemic.
Recommendations that can be given are making an online THR complaint website, providing training in the
field of technology, providing criminal sanctions and fines paying a sum of money for companies that do not
comply with government regulations, and holding more intense meetings to discuss industrial relations
issues.



